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ISPA
: Infeksi Saluran Pernafasan Akut

µg/m3
: Mikrogram per meter kubik

TBC
: Tuberculosis

O2
: Oksigen

CO2
: Karbondioksida

Lpm
: Liter permenit

LVAS
: Low Volume Air Sampler
RT
: Rukun Tangga

RW
: Rukun Warga

NAB
: Nilai Ambang Batas

MS
: Memenuhi Syarat

TMS
: Tidak Memenuhi Syarat

KK
: Kepala Keluarga
INTISARI

Hubungan antara Luas Ventilasi dengan Kadar Debu Ruang Tidur Penderita Infeksi Saluran Pernafasan Akut di Kelurahan Pakuncen Wirobrajan Yogyakarta Tahun 2008, Khamim Mubarok

Latar Belakang : Debu merupakan salah satu faktor penyebab penyakit ISPA. Debu dapat masuk ke dalam rumah bersama angin dan ikut terbawa pakaian pemilik rumah. Debu yang masuk ke dalam rumah bersama angin akan masuk melalui ventilasi rumah. Ventilasi yang baik akan dapat mengeluarkan debu yang ada dalam ruangan atau mengurangi masuknya debu.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan antara luas ventilasi dengan kadar debu ruang tidur penderita ISPA di Kelurahan Pakuncen Wirobrajan Yogyakarta.

Metode Penelitian : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei dengan metode pendekatan cross sectional. Obyek penelitian adalah ventilasi ruang tidur dan ruang tidur dengan penderita ISPA dengan jumlah 15 ruang tidur, dari populasi sebanyak 64 ruang tidur.
Hasil : Metode pengumpulan data adalah dengan cara pengukuran luas ventilasi dan kadar debu ruang tidur penderita ISPA. Selanjutnya dianalisis secara deskriftif dan analitik menggunakan uji korelasi spearmen dengan taraf signifikan 5 % dan derajat kebebasan 95 %. Secara deskriftif pengukuran luas  ventilasi pada 15 ruang tidur, terdapat 10 ruang tidur (66,6%) tidak memenuhi syarat dan 5 ruang tidur (33,3%) sudah memenuhi syarat. Pengukuran kadar debu sebanyak 9 ruang tidur (60%) tidak memenuhi syarat dan 6 ruang tidur (40%) sudah memenuhi syarat. Dari hasil analisis statistik didapatkan signifikansi 0,00. Dari hasil tersebut bahwa signifikansi (0,00 < 0,05) berarti ada hubungan yang bermakna antara luas ventilasi dengan kadar debu ruang tidur penderita ISPA di Kelurahan Pakuncen Wirobrajan Yogyakarta.
Kesimpulan : Ada hubungan yang bermakna antara luas ventilasi dengan kadar debu ruang tidur penderita ISPA di Kelurahan Pakuncen Wirobrajan Yogyakarta dan disarankan kepada Masyarakat pada umumnya dan pada warga yang rumahnya terdapat penderita ISPA pada khususnya agar membuat pagar tanaman atau membuat taman di samping ruang tidur. Selain itu, untuk mencegah debu masuk dalam ruangan juga dapat dilakukan dengan memasang kasa pada ventilasi.
Kata Kunci : Luas ventilasi, Kadar debu, Ruang tidur, Penderita ISPA
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